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BACTERIAL PATTERN AND ITS SENSITIVITY TO ANTIBIOTICS IN 

ACUTE RESPIRATORY INFECTIONS (ARI) PATIENT’S SPUTUM  

AT REGIONAL GENERAL HOSPITAL SANJIWANI 

 

ABSTRACT 

 

Acute Respiratory Infection (ARI) is an infection that has high prevalence in 

Bali. ARI is one of the main cause’s patient visits to public health center (40-

60%) and hospital (15-30%). Data from the pattern of 10 most diseases in the 

Public Health Technical Implementation Unit in Gianyar Regency shows that ARI 

is first order with a total of 24,274 cases or 40.98%. Giving antibiotics is a 

common therapy that is done in cases of infections caused by bacteria. By 

knowing the pattern of bacteria, the selection of empirical therapy can be 

determined. In determining the administration of antibiotics must be in 

accordance with clinical conditions, germ patterns and antibiotic resistance in the 

hospital (Setiawati, 2018). This study aims to determine the pattern of bacteria 

and their sensitivity to antibiotics isolated from sputum samples of patients with 

acute respiratory infections. The study was conducted quantitative descriptively 

with retrospective data collection based on medical record data and the results of 

microbiological examinations of ARI patients at RSUD Sanjiwani Gianyar in 

2019 which is analyzed descriptively. The results showed the most bacteria found 

in ARI patients’ sputum are Klebsiella pneumoniae which were sensitive to 

amikacin antibiotics and resistant to cefriaxone, ciprofloxacin, ampicillin, 

ampicillin-sulbactam, cotrimoxazole, and aztreonam antibiotics. 

 

Keywords: ARI, Bacterial Pattern, Sensitivity, Antibiotics 
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POLA BAKTERI DAN SENSITIVITASNYA TERHADAP  

ANTIBIOTIK PADA SPUTUM PENDERITA INFEKSI  

SALURAN PERNAPASAN AKUT (ISPA)  
DI RSUD SANJIWANI 

 

ABSTRAK 

 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut merupakan penyakit yang memiliki 

prevalensi yang tinggi di Bali. ISPA merupakan salah satu penyebab utama 

kunjungan pasien ke puskesmas (40-60%) dan rumah sakit (15-30%). Dari data 

pola 10 penyakit terbanyak UPT Kesmas Kabupaten Gianyar menunjukkan bahwa 

ISPA menempati urutan pertama dengan jumlah kasus sebanyak 24.274 atau 

sebesar 40,98 %. Pemberian antibiotik merupakan terapi umum yang dilakukan 

pada kasus infeksi akibat bakteri. Dengan mengetahui pola bakteri, maka 

pemilihan terapi empirik dapat ditentukan. Dalam menetapkan pemberian 

antibiotik harus sesuai dengan kondisi klinis, pola kuman dan resistensi antibiotik 

di rumah sakit tersebut (Setiawati, 2018). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pola bakteri dan sensitivitasnya terhadap antibiotik yang diisolasi dari 

sampel sputum penderita infeksi saluran pernapasan akut. Penelitian dilakukan 

secara deskriptif kuantitatif dengan pengambilan data secara retrospektif 

berdasarkan data rekam medik dan hasil pemeriksaan mikrobiologi pasien ISPA 

di RSUD Sanjiwani Gianyar tahun 2019 yang dianalisa secara deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bakteri yang paling banyak ditemukan pada sputum 

penderita ISPA adalah Klebsiella pneumoniae yang sensitif terhadap antibiotik 

amikasin dan resisten terhadap antibiotik seftriakson, siprofloksasin, ampisilin, 

ampisilin-sulbaktam, kotrimoksasol, dan aztreonam. 

 

Kata kunci : ISPA, Pola bakteri, Sensitivitas, Antibiotik 
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Oleh : NI KADEK ARI DWIYANTI (P07134017003) 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut merupakan penyakit yang memiliki 

prevalensi yang tinggi di Bali. Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi Bali Tahun 

2014, ISPA merupakan salah satu penyebab utama kunjungan pasien ke 

Puskesmas (40-60%) dan rumah sakit (15-30%). Infeksi saluran pernapasan akut 

dapat disebabkan oleh bakteri patogen. Identifikasi bakteri penting dilakukan 

untuk menegakkan diagnosis dan membantu penatalaksaan terapi pada kasus 

infeksi saluran pernapasan akut. Salah satu pemeriksaan penunjang infeksi saluran 

napas bawah adalah pemeriksaan sputum.  

Pemberian antibiotik merupakan terapi umum yang dilakukan pada kasus 

infeksi akibat bakteri. Pilihan penggunaan antibiotik yang tepat hanya dapat 

dilakukan jika mengetahui bakteri penyebab yang paling memungkinkan dan pola 

sensitivitas yang berlaku. Penggunaan antibiotik yang tidak teratur dan dosis yang 

kurang tepat dapat mengakibatkan terjadinya resistensi obat, meningkatkan 

morbiditas, mortalitas dan biaya pengobatan (Katarnida dkk., 2013). Dengan 

mengetahui pola bakteri, maka pemilihan terapi empirik dapat ditentukan. Dalam 

menetapkan pemberian antibiotik harus sesuai dengan kondisi klinis, pola kuman 

dan resistensi antibiotik di rumah sakit tersebut (Setiawati, 2018). 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan pengambilan data 

secara retrospektif berdasarkan data rekam medik pasien ISPA dan hasil 

pemeriksaan mikrobiologi di RSUD Sanjiwani Gianyar tahun 2019. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pola bakteri dan sensitivitasnya terhadap antibiotik 

yang diisolasi dari sampel sputum penderita infeksi saluran pernapasan akut di 

RSUD Sanjiwani Gianyar. Penelitian dilakukan dari bulan Maret sampai dengan 

Mei 2020. Populasi penelitian adalah semua penderita ISPA yang melakukan 

pemeriksaan kultur sputum di RSUD Sanjiwani tahun 2019. Besar sampel dalam 

penelitian, yaitu 13 orang penderita ISPA. Subjek penelitian dipilih dengan 



x 

 

menggunakan teknik sampling non probability sampling dengan teknik total 

sampling.  Selanjutnya, data yang diperoleh pada penelitian ini dianalisis secara 

deskriptif.  

Hasil penelitian menunjukkan bakteri yang paling banyak ditemukan pada 

sputum penderita ISPA di RSUD Sanjiwani adalah Klebsiella pneumoniae (31%), 

diikuti oleh Acinetobacter baumanii (23%), Escherichia coli (23%) dan 

Pseudomonas aerogenosa (23%). Hasil uji sensitivitas menunjukkan bahwa 

semua bakteri penyebab ISPA masih sensitif terhadap antibiotik amikasin dan 

mengalami resistensi yang tinggi terhadap antibiotik seftriakson, siprofloksasin, 

amoksisilin-klavulanat, ampisilin, dan aztreonam pada bakteri yang diujikan.  

 

Daftar bacaan: 10 tahun terakhir (tahun 2009 – tahun 2019) 
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